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BAB I 

PENDAHULUAN 

         

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 

peradaban suatu bangsa, tanpa pendidikan bangsa tersebut akan menjadi 

bangsa yang tertinggal dan pada akhirnya akan menjadi bangsa yang 

terbelakang. Karena itu semua warga negara terutama para remaja sebagai 

generasi penerus bangsa, harus berusaha membekali dirinya dengan ilmu 

pengetahuan, mereka mempunyai kesempatan yang sama untuk menempuh 

pendidikan setinggi-tingginya di berbagai jenjang pendidikan sebagaimana 

yang diamanatkan UUD 45 pasal 31 ayat 3: 

Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 

pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

serta aklak mulia, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

yang diatur dengan undang-undang. 

 

Pendidikan seharusnya tidak hanya menekankan kepada kemajuan  

ilmu pengetahuan dan teknologi semata, tetapi juga berwawasan moral yang 

mengarah kepada pembentukan kepribadian yang bermoral agama 

sebagaimana visi Indonesia 2020 (TAP MPR No: VII / 2001 Bab IV) bahwa 

terwujudnya masyarakat Indonesia yang religius, manusiawi, bersatu, 

demokratis, adil, sejahtera, maju, mandiri, serta baik dan bersih dalam 

penyelenggaraan Negara. Jelas sekali bahwa masyarakat Indonesia yang 

diidamkan adalah masyarakat yang religius yang pertama dan utama. 

Indikator utama masyarakat Indonesia yang religius menerut TAP MPR No 
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VII/2001 adalah terwujudnya masyarakat yang beriman dan bertakwa 

berahlak mulia, sehingga ajaran agama khususnya yang bersifat universal dan 

nilaai-nilai luhur budaya kejujuran, dapat dihayati dan diamalkan dalam 

perilaku keseharian (Mansoer, 2004: ii). 

Penekanan pembinaan keagamaan juga terlihat pada Undang-Undang 

RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pembinaan Nasional, Pasal 1 ayat 

(3): 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta  peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

                                                                        

Sistem pendidikan nasional yang disebutkan di atas, tampak jelas 

bahwa tujuan pendidikan kita adalah mencetak manusia yang berilmu, kreatif, 

demokratis, juga beriman, bertakwa dan berahlak mulia. Di samping itu untuk 

mengembangkan potensi manusia, kemampuan individu, sehingga bisa hidup 

optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat, serta 

memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya. 

Kalau kita melihat fenomena kehidupan remaja sekarang, kita akan 

berhadapan dengan kenyataan yang memprehatinkan. Banyak remaja yang 

melakukan pelanggaran-pelanggaran aturan sosial seperti tawuran antar 

sekolah, sex bebas, kebut-kebutan, pemabukan  bahkan sampai pada 

penggunaan narkoba. Dari hasil penelitian Badan Narkotika Nasional dan 

Universitas Indonesia dalam Al-Mighwar (2011: 5), biaya ekonomi terbesar 
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di sepuluh kota (Palu, Medan, Surabaya, Maluku Utara, Padang, Bandung, 

Kendari, Banjarmasin, Yogyakarta, Pontianak) justru untuk pembelian 

narkoba, yang mencapai Rp 3,6 triliun, mayoritas penggunanya adalah 

remaja, bahkan usia termudanya adalah 7 tahun. 

Kenyataan di atas menimbulkan keprihatinan semua pihak, termasuk 

dunia pendidikan, karena dunia pendidikanlah yang paling bertanggung 

jawab dalam mempersiapkan generasi muda sebagai penerus perjuangan 

bangsa dan negara. Peranan generasi muda dalam   mengisikemerdekaan, 

sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat. Kemajuan dan kejayaan negara 

ditentukan dari bagaimana tanggung jawab para pemuda. 

Sementara pendidikan kita masih menitik beratkan sisi kognitif yang 

menitik beratkan aspek ilmu pengetahuan yang berada wilayah otak kiri, 

sedangkan sisi afektif yang menekankan emosi untuk membangkitkan inovasi 

dan kreasi peserta didik kurang mendapatkan perhatian. 

Menghadapi persaingan di era global, memang generasi muda dituntut 

untuk menguasai  ilmu pengetahuan dan teknologi. Tetapi yang tidak kalah 

penting  yaitu membekali diri dengan nilai-nilai ketakwaan dan keimanan 

serta  ahlak yang mulia. Dalam hal ini pendidikan agama Islam dipandang 

sangat penting untuk membentengi diri bagi para remaja yang keadaan 

emosinya masih sangat labil dan mudah dipengaruhi oleh budaya asing 

sebagai akibat dari arus informasi yang sangat deras dan sulit untuk 

dibendung. Diharapkan nilai-nilai agama Islam bisa menjadi filter untuk 

menyaring budaya-budaya dari luar. 
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Madrasah Aliyah merupakan lembaga pendidikan yang muatan agama 

Islamnya lebih besar dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang lain 

seperti SMU dan SMK, karena itu saya tertarik ingin meneliti kenakalan 

siswa atau remaja di Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang.  Karena 

Madrasah tersebut mempunyai permasalahan yang berkenaan dengan siswa 

dan peraturan sekolah. Dari pengamatan penulis ada beberapa siswa yang 

melakukan kenakalan atau pelanggaran terhadap peraturan-peraturan sekolah. 

Peraturan tersebut tidak sepenuhnya dipatuhi oleh seluruh siswa, sehingga 

perlu adanya penanganan terhadap permasalahan kenakalan siswa. Oleh 

karena itu penulis berkeninginan untuk meneliti masalah kenakalan ini, 

dengan judul strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kenakalan siswa pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah Infarul Ghoy 

Semarang tahun 2013/2014. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan siswa  kelas XII Madrasah Aliyah 

Infarul Ghoy Semarang tahun 2013/2014? 

2. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kenakalan siswa kelas XII Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang 

tahun 2013/2014? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai dengan melakukan 

kegiatan, tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah. 

a. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kenakalan siswa  kelas XII 

Madrasah Infarul Ghoy Semarang tahun 2013/2014. 

b. Untuk mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kenakalan siswa kelas XII Madrasah Infarul Ghoy 

Semarang tahun 2013/2014. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara 

teoritis maupun praktis. Lebih lanjut akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. Secara Teoritis 

Memberikan kontribusi yang dapat memperkaya khazanah 

pendidikan Islam pada umumnya dan bagi civitas akademika 

pascasarjana magister pendidikan Islam pada khususnya, penyajian 

informasi ilmiah tentang strategi guru pendidikan agama Islam 

dalam mengatasi kenakalan siswa pada siswa kelas XII Madrasah 

Infarul Ghoy Semarang tahun 2013/2014. Serta untuk memperkaya 

khasanah teoritis di kalangan pelaku pendidikan. 

b. Secara Praktis 

Bermanfaat bagi masyarakat secara umum, sehingga mampu 

menumbuhkan kepedulian terhadap pendidikan pada umumnya dan 
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pendidikan Islam pada khususnya, serta sebagai pembanding untuk 

penelitian-penelitian lebih lanjut yang sejenis. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kenakalan siswa sangat penting untuk diteliti. Berdasarkan 

eksplorasi peneliti, ada beberapa penelitian yang mempunyai relevansi. 

Namun dalam hal tertentu terdapat adanya perbedaan, diantaranya: 

1. Eti Durratun Nafisa (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002), dalam 

penelitiannya yang berjudul “Bentuk-Bentuk Kenakalan Santri dan 

Upaya Mengatasinya di Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta”. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan ada tiga kategori bentuk 

kenakalan santri dan usaha pondok pesantren dalam mengatasinya 

dengan memberikan sanksi yang sesuai dengan kategori kenakalan yang 

dilakukan santri. 

2. Kurlina Feni Chandra (UMS, 2008), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengelolaan Siswa Nakal di SMP Negeri 1 Gatak Sukoharjo” 

menyimpulkan hambatan dan kelemahan dalam menangani siswa nakal 

di SMP Negeri 1 Gatak adalah orang tua kurang perhatian, semangat 

siswa rendah, guru kurang kompak, siswa tidak tertarik, ketakutan siswa 

melaporkan kenakalan pada sekolah, ketertiban warga sekolah rendah, 

kurang melibatkan instansi terkait dan perilaku guru kurang mendidik. 
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3. Noor Amirudin (UMS, 2010), dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menangani Kenakalan Siswa 

pada Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 

Surakarta”. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan, bahwa bentuk-

bentuk kenakalan siswa adalah: (1) bentuk-bentuk kenakalan siswa yang 

dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaja yang masih dalam taraf 

pelanggaran ringan, contoh: memasukkan cabe ke dalam makanan serabi. 

(2) bentuk-bentuk kenakalan siswa yang dilakukan dengan sengaja yang 

masuk dalam taraf pelanggaran berat, contoh: minta uang terhadap adik 

kelas secara paksa sambil mengancam. Adapun upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam menangani kenakalan siswa adalah: (1) Upaya 

pencegahan kenakalan siswa (upaya preventif), yaitu: menghilangkan 

gejala-gejala, menceritakan tokoh idola, menerapkan konsekuensi atau 

peraturan dengan prosedur yang jelas, dan mengisi waktu kosong dengan 

baik. (2) Upaya penanganan kenakalan siswa (upaya kuratif), yaitu: 

membaca Istigfar, menyikapi penyebab dan jenis kenakalan, menasihati, 

memberi peringatan dan pemahaman, isyarat nonverbal, membetulkan 

kenakalan dan memuji siswa lain yang tidak melakukan kenakalan, dan 

konsultasi lewat telpon dan pemanggilan orang tua. 

4. John P. Hoffmann & Mikaela J. Dufur (2008), dalam penelitiannya yang 

berjudul “Family And School Capital Effects On Delinquency: 

Substitutes Or Complements?”, bahwa sekolah dan keluarga menjadi 

modal utama yang mempengaruhi kenakalan remaja. Sejauh ini belum 
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ada penelitian yang mengembangkan konsep atau kerangka analisis 

untuk meneliti bagaimana variabel-variabel tersebut dapat berinteraksi 

mempengaruhi perilaku kenakalan remaja. Penulis mengemukakan 

bahwa variabel sekolah dan keluarga tertentu bertindak sebagai 

pelengkap atau pengganti dalam pola persamaan yang dirancang untuk 

memprediksi kenakalan remaja. Secara khusus, sekolah bisa 

menggantikan kurangnya peran keluarga dalam mengurangi 

kecenderungan bertingkah laku yang menyimpang. Dengan menggunaan 

data dari National Educational Longitudinal Study (1990) dan National 

Longitudinal Study of Adolescent Health (Add Health) (1994-1995), 

peneliti menemukan bahwa sekolah dengan kualitas lingkungan yang 

sangat baik berfungsi sebagai pengganti peran orang tua yang lemah dan 

ketidakikut sertaan orang tua dalam pendidikan anak, terutama 

dikalangan remaja yang mempunyai prestasi akademik yang rendah atau 

nilai laporan akademis yg masih kurang. Oleh karena itu modal sekolah 

yang berbasis sosial bisa melemahkan kecenderungan melakukan 

kenakalan remaja, terpisah dari pengurangan lingkungan keluarga yang 

berisiko tinggi. 

5. Noora Ellonen (2008), dalam penelitiannya yang berjudul “Adolescent 

Delinquency and Social Control in Finnish Schools: A Multilevel 

Analysis”, bahwa pentingnya peran komunitas lokal/sekitar dalam 

pencegahan kenakalan remaja lebih sering ditekankan pada teori, praktik, 

dan sudut pandang politik. Peraturan sekolah tertentu baru-baru ini 
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menjadi perhatian seiring berkembangnya penelitian masyarakat lokal 

dan kejahatan.  Penelitian ini menguji peran sekolah sebagai kontrol 

sosial dalam pencegahan perilaku kenakalan remaja. Penelitian 

didasarkan pada: sampel pengelompokan acak pada usia 15-16 tahun di 

Finlandia dan dilakukan menggunakan analisis mundur logistik 

bertingkat. Hasilnya mengindikasikan bahwa kontrol sosial di sekolah, 

sebagai sebuah karakter masyarakat, membantu mengurangi anak laki-

laki melakukan kenakalan remaja bahkan setelah karakter tingkat 

individu yang kritis/penting ditambahkan dalam hitungan. Namun, jika 

variasi pada kontrol sosial di ketahui, maka pengaruh positif berkurang. 

Pada permasalahan bahwa anak perempuan pada makna kontrol sosial di 

sekolah tidak signifikan/termaknai. Baik rata-rata maupun standar deviasi 

mengindikasikan bahwa pengaruhnya akan sama dengan anak laki-laki, 

tetapi secara perhitungan mereka tidak signifikan. Studi ini menegaskan 

studi sebelumnya mengenai peran sekolah sebagai lingkungan sosial 

bersama dan menekankan dimensi yang berbeda dalam fenomena tingkat 

sekolah. 

6. Andrew M. Guest Æ Nick McRee (2009), dalam penelitiannya yang 

berjudul “A School-Level Analysis of Adolescent Extracurricular 

Activity, Delinquency, and Depression: The Importance of Situational 

Context”, bahwa sejauh mana hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler 

dan perkembangan remaja tergantung kontek situasi/keadaan. 

Menggunakan sampel nasional yang melibatkan 13.466 remaja tingkat  
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7-12 di 120 sekolah. Kami melakukan analisis tingkat sekolah mengenai 

hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler, kenakalan remaja, dan tingkat 

depresi. Tiga temuan-temuan utama  dilaporkan. Pertama, mengamati 

distribusi mendekati normal di seluruh sekolah-sekolah di proporsi 

kenakalan remaja dan depresi yang terlibat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, menggambarkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bisa 

menjadi pengaturan yang positif, netral, atau negatif bagi remaja. Kedua, 

diantara individu di sekolah kita gagal mengungkap hubungan yang 

konsisten tentang kecenderungan pemuda yang depresi dan nakal untuk 

terlibat dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga, standar makro 

tingkat variabel konteks tidak menjelaskaan variasi yang diamati di 

dalam atau antarsekolah. Hasilnya mengusulkan bahwa hubungan antara 

kegiatan ekstrakurikuler, kenakalan remaja, dan gejala depresi diantara 

remaja akhirnya lebih bergantung pada faktor konteks tingkat mikro 

daripada jenis dan isi dari kegiatan tersebut.  

7. Chris Baerveldt, BeateVolker, dan Ronan Van Rossem (2008), dalam 

penelitiannya yang berjudul “Revisiting Selection and Influence: An 

Inquiry into the Friendship Networks of High School Students and Their 

Associationwith Delinquency”, bahwa kriminolog cenderung 

menganggap bahwa teman itu mempunyai kesamaan dalam berperilaku 

nakal. Namun, proses untuk mengetahui kesamaan ini tidak sepenuhnya 

dimengerti. Hal ini masih belum jelas apakah kesamaan perilaku nakal 

diantara teman merupakan hasil dari sebuah proses pilihan atau 
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pengaruh. Dalam artikel ini, kita menyelidiki masalah ini dengan 

menggunakan data longitudinal pada hubungan persahabatan siswa dan 

kenakalan mereka di 16 sekolah menengah di Belanda (n ½ 859). Untuk 

analisisnya menggunakan SIENA, suatu teknik analisis bersama pada 

dinamika antara hubungan dan perilaku. Sebuah meta analisis 

menunjukkan bahwa proses pengaruh menjadi proses umum tanpa variasi 

di banyak sekolah. Sementara pilihan memainkan peran hanya dalam 4 

dari 16 sekolah. 

8. Christine A. Christle & Kristine Jolivette & C. Michael Nelson (2005), 

dalam penelitiannya yang berjudul “Breaking the School to Prison 

Pipeline: Identifying School Risk and Protective Factors for Youth 

Delinquency”, bahwa kegagalan akademis, penerapan disiplin yang ketat, 

dan putus sekolah diidentifikasi sebagai elemen kunci dalam “sekolah ke 

jeruji penjara.” Meskipun isi utama penelitian ada pada risiko kenakalan, 

beberapa studi telah berusaha mengetahui variabel di sekolah yang 

memperburuk atau melawan risiko ini. Kami melakukan tiga studi 

metode ganda bahwa pengujian tiga karakterisitik sekolah yang terkait 

dengan kenakalan-kegagalan akademis, pengskorsan, dan putus sekolah 

di tingkat sekolah dasar, menengah, dan tinggi secara berturut-turut. 

Kami membandingkan sekolah yang berkinerja tinggi dengan karakter 

tersebut tapi kurang bisa menghargai masing-masing karakter tersebut. 

Hasilnya menunjukkan bahwa karakteristik tingkat sekolah dapat 

membantu mengurangi resiko kenakalan remaja. Mayoritas pengadilan 
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yang menangani masalah remaja dengan kegagalan akademis, 

pengecualian sekolah, dan putus sekolah. Temuan kami, dalam 

hubungannya dengan para peneliti lain, mengidentifikasi basis kebijakan 

sekolah dan penerapan-penerapan yang dapat memperburuk atau 

mengurangi risiko keterlibatan pengadilan dikalangan remaja. Hasil studi 

kami menyarankan bahwa karakteristik sekolah seperti kepemimpinan 

yang adil, karyawan yang berdedikasi dan bekerjasama, pengaturan 

perilaku lingkungan sekolah, dan pengajaran akademis yang efektif dapat 

membantu di dalam studi ini, yang mana karakteristik sekolah yang 

bagus terbukti. Beberapa pengertian dan anjuran telah ditawarkan kepada 

sekolah-sekolah dan sekolah daerah yang ingin menerapkan strategi 

berpotensi melindungi siswa dari risiko kenakalan remaja.  

Berdasarkan pada kajian pustaka tersebut di atas, tampak tidak sama 

dengan judul dalam penelitian strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kenakalan siswa pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah Infarul 

Ghoy Semarang tahun 2013/2014. Dengan demikian masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah memenuhi unsur kebaruan. 

 

E. Metode Penelitian 

Agar dalam penelitian mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka perlu menggunakan metode penelitian yang sesuai pula 

dengan data yang diharapkan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode sebagai berikut. 
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1. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research), dimana 

penelitian ini dilakukan langsung di lapangan yaitu di Madrasah Infarul 

Ghoy Semarang. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analisis, 

menurut Cholid (199: 44), deskriprif analisis yaitu penelitian yang 

berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data, menganalisis dan menginterpretasi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan yaitu pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan pendekatan yang 

didasari dari atas pandangan dan asumsi bahwa pengalaman manusia 

diperoleh melalui hasil interpretasi obyek, orang, situasi, dan peristiwa-

peristiwa, melainkan interpretasi mereka. Arti yang diberikan oleh 

seseorang terhadap pengalamnnya dan proses interpretasi sangat penting 

dan itu bisa memberi arti khusus. Jadi pandangan peneliti sendiri 

merupakan suatu konstruksi peneliti (research construct) (Danim, 2002: 

64-65). Penulis dituntut untuk memberikan makna atau interpretasi 

terhadap fenomena yang ditemukan di lapangan baik berupa simbol-

simbol maupun hasil interaksi yang telah dilakukan oleh penulis secara 

langsung. 
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3. Subjek Penelitian 

Penelitian ini yang menjadi subjek sekaligus sumber primer 

adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, guru BP, dan siswa 

kelas XII Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang. Data tersebut 

dianggap mampu menjelaskan situasi dan kondisi berkaitan dengan 

penelitian tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kenakalan siswa. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa teknik. Teknik tersebut adalah: 

a. Wawancara (Interview) mendalam 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 

(Moleong, 2010: 186). Metode ini ditujukan kepada kepala sekolah, , 

guru bimbingan konseling (BK), guru pendidikan agama Islam, dan 

siswa kelas XII, dengan menyiapkan pertanyaan (interview guide) 

untuk memperoleh data tentang strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kenakalan siswa kelas XII Madrasah Aliyah 

Infarul Ghoy Semarang. 
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b. Obsevasi (Pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidik (Marzuki, 

2002: 58). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

sarana dan prasarana serta strategi guru pendidikan agama Islam 

dalam mengatasi kenakalan siswa kelas XII Madrasah Aliyah Infarul 

Ghoy Semarang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara memperoleh data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, leagger, agenda, dan sebagainya 

(Arikunto, 2002: 135). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang profil, visi-misi, tujuan pendidikan, serta keadaan guru 

dan siswa kelas XII Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang. 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2010: 248) adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. Dalam hal tersebut Nasution (dalam 

Sugiyono, 2009: 336), menyatakan analisis telah mulai sejak 
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merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum ke lapangan dan 

berlangsung terus sampai hasil penulisan. 

Penelitian ini akan terus mengkaji dan menganalisis berbagai 

macam data yang telah diperoleh secara lebih seksama. Kegiatan analisis 

data ini mengacu pada rujukan teoritis yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian, yaitu dengan mengambil informasi yang sama 

dari berbagai informan yang telah dikenal mempunyai sifat kejujuran dan 

terbuka. Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009: 337), yaitu 

a) data reduction (reduksi data), b) data display (penyajian data), c) 

conclution drawing/verification (penerikan kesimpulan/verifikasi). Lebih 

lanjut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Reduksi data (data reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

maka perlu dicatat secara teliti dan dirinci melakukan penelitian di 

lapangan maka jumlah data yang akan diperoleh semakin banyak, 

komplek dan rumit. Oleh karena itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 

2009: 338). 

Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama 

penelitian berlangsung. Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, 
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semua catatan lapangan dibaca difahami dan dibuat ringkasan yang 

berisi uraian hasil penelitian terhadap catatan lapangan, pemfokusan 

dan menjawab terhadap masalah yang diteliti. 

b. Penyajian data (data display) 

Penyajian data (data display) dilakukan untuk memudahkan 

bagi peneliti guna membuat gambar secara keseluruhan atau bagian 

tertentu dari penelitian. Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data, yaitu menyampaikan informasi 

berdasarkan data yang diperoleh dan disusun dalam naratif. 

Menurut Miles dan Huberman (1992: 17), penyajian data 

adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Jadi, 

penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 

bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan serta memberi tindakan. Dengan sajian data, peneliti 

akan lebih memahami berbagai hal yang terjadi dan 

memungkinkannya untuk mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun 

tindakan lain berdasarkan pemahaman tersebut. 

c. Penarikan kesimpulan (conclution drawing/verification) 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memverifikasi 

secara terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu 

sejak awal memasuki penelitian dan selama proses pengumpulan 

data. Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan kegiatan 
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terpenting, karena sudah memahami dan memaknai berbagai hal 

yang ditemui dari mulai melakukan pencatatan peraturan-peraturan, 

pola-pola, pernyataan, arahan, sebab-akibat, dan berbagai proposisi, 

kesimpulan yang perlu diverifikasi yang berupa suatu pengulangan 

dengan gerak cepat, sebagai pikiran kedua yang timbul melintas 

pada penelitian waktu menulis dengan melihat kembali (fieldnotes) 

atau catatan lapangan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan tatacara penempatan unsur-unsur 

permasalahan dan urutannya. Dalam hal ini diharapkan menjadi kesatuan 

karangan ilmiah yang tersusun secara sistematis dan logis. 

BAB I: Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa, meliputi: guru pendidikan agama Islam; pengertian guru 

pendidikan agama Islam, fungsi guru pendidikan agama Islam, tugas dan 

tanggung jawab guru pendidikan agama Islam, peran guru pendidikan agama 

Islam di sekolah, dan kompetensi guru pendidikan agama Islam. Kenakalan 

siswa; pengertian kenakalan siswa, bentuk-bentuk kenakalan siswa, dan 

faktor penyebab kenakalan siswa. Serta strategi mengatasi kenakalan siswa. 
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BAB III: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang Tahun 

2013/2014, meliputi: Gambaran Umum Madrasah Aliyah Infarul Ghoy 

Semarang; profil Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang, visi dan misi 

serta tujuan pendidikan Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang, keadaan 

guru dan siswa Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang, dan kurikulum 

Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang. Serta bentuk-bentuk kenakalan 

siswa kelas XII Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang dan strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasinya. 

BAB IV: Analisis Hasil Penelitian, meliputi: bentuk-bentuk kenakalan 

siswa kelas XII Madrasah Aliyah Infarul Ghoy Semarang dan strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasinya. 

BAB V: Penutup, meliputi: simpulan, implikasi dan saran-saran. 


